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ABSTRAK

Pada PT Aneka Tambang Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan merencanakan pembukaan lahan tambang sampai akhir tahun 2017 adalah seluas 134,88 ha. Untuk itu diperlukan suatu rencana penataan lahan untuk mengembalikan lahan bekas penambangan bauksit menjadi lahan tumbuh tanaman.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat perencanaan yang efektif dan efesien serta membuat rancangan peta pola tanam vegetasi. Metode yang digunakan dalam penataan tanah pucuk iyalah sistem pot atau lubang tanam dengan kebutuhan tanah pucuk, yaitu sebanyak 1.686 m3 tanah pucuk dengan jumlah lubang tanam 13.488 buah. Waktu yang diperlukan untuk menata tanah pucuk adalah 8 hari yang dipilih yaitu kombinasi alat berat dan tenaga manusia. 
Pola penanaman dilakukan dengan metode tumpang sari bertujuan untuk meningkatkan tumbuh tanaman yang maksimal dan meningkatkan kesuburan tanah dengan mengkombinasikan tanaman asli lokal seperti durian,rambutan,langsat dan cempedak dan tanaman penutup.

Kata kunci : Reklamasi, sistem pot, tumpang sari


ABSTRACT

PT Antam section Bauxite Mining Business Tayan planned land clearing mines until the end of 2017 with an area of 134.88 ha. This requires a land management plans with the aim to restore the land after mining bauxite land to grow crops. 
The objective of this study was to plan effectively and efficiently in a draft map cropping vegetation. The method used in the structuring top soil using pot system or the planting hole with top soil needs, as many as 1,686 m3 top soil with the planting hole number 13 488 holes. The time required to organize the top soil is 8 days has been determined that a combination of heavy equipment and manpower.
[bookmark: _GoBack]Planting pattern with intercropping method aims to increase the maximum plant growth and improve soil fertility by combining local native plants such as durian, rambutan, cempedak and langsat and other cover crops.

Keywords: Reclamation, potting systems, intercropping















1. PENDAHULUAN
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah penghasil bahan galian bauksit di Indonesia. Dengan adanya cadangan yang melimpah dan permintaan bauksit yang semakin meningkat, PT. Aneka Tambang berusaha mengambil peluang tersebut dengan ikut mengusahakan kegiatan penambangan bauksit di Provinsi Kalimantan Barat, khususnya di daerah Tayan Kabupaten Sanggau.
Sistem penambangan yang digunakan oleh PT. Aneka Tambang adalah tambang terbuka dengan urutan penambangan penggalian, pemuatan dan pengangkutan. Metode penambangan ini diawali dengan kegiatan pembersihan lahan (land clearing), pengambilan lapisan tanah penutup (stripping over burden), pembongkaran tanah penutup serta penggalian dan pengangkutan bauksit. Kegiatan penambangan dengan metode ini akan menimbulkan dampak negatif terhadap perubahan rona lingkungan. Ketika proses penambangan telah selesai dilakukan, maka akan meninggalkan lahan tanah yang tandus dan perubahan topografi yang merupakan area bekas penambangan bauksit. Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan reklamasi untuk menangani masalah lingkungan akibat kegiatan penambangan bauksit sehingga area bekas penambangan bauksit tersebut berfungsi secara optimal sesuai dengan peruntukannya. Area bekas penambangan bauksit akan dikembalikan ke rona awal yaitu berupa lahan datar maupun berbukit maka akan ditanami kembali dengan tanaman yang memberikan manfaat untuk masyarakat di sekitar lokasi penelitian. 
Pada PT Aneka Tambang Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan sudah ada rencana reklamasi yang telah berjalan, pada perencanaan yang sebelumnya tidak menghitung efisiensi alat berat dan penataan tanaman dalam revegetasi. Maka itu dalam penelitian kali ini akan dibuat perencanaan yang efektif dan efesien serta peta pola penanaman vegetasi pada lahan bekas pertambangan bauksit agar dapat meningkatkan kesuburan tanah dan perkembangbiakan tanaman  serta menghasilkan lahan perkebunan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.

2. METODE PENELITIAN
A. Reklamasi PT ANTAM UBPB Tayan
Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan memperbaiki kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya. Reklamasi di PT. Aneka Tambang UBPB Tayan telah dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan melakukan penataan lahan dan revegetasi dan yang tidak menggunakan penataan lahan. Beberapa peruntukan reklamasi di PT. Aneka Tambang UBPB Tayan yaitu sebagai kebun dan hutan dengan menggunakan pohon jenis lokal yang bernilai ekonomis tinggi.

B. Lokasi Dan Waktu Perencanaan
PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan berada di Dusun Piasak, Desa Pedalaman, Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Secara geografis lokasi PT. ANTAM UBPB Tayan berada pada 392429.612 sampai 417469.168 dan 9964073.186 sampai 9995394.009. Pada saat ini PT. ANTAM UBPB Tayan memiliki IUP seluas 362221170.604 m2. Untuk bisa ke lokasi PT. ANTAM UBPB Tayan, jika perjalanan di mulai dari Pontianak dapat dilakukan dengan menggunakan mobil menuju desa kawat, kabupaten sanggau selama ± 2 jam, lalu dilanjutkan lagi dengan perjalanan air menggunakan kapal air selama ± 20 menit, kemudian dilanjutkan perjalanan darat menuju lokasi penambangan menggunakan mobil selama ± 20 menit.
Metode penelitian yang digunakan adalah penggabungan antara teori yang telah dipelajari dengan data-data yang diperoleh di lapangan yang diolah dan dianalisis sehingga diperoleh pendekatan untuk penyelesaian masalah. Urutan pekerjaan penelitian sebagai berikut :
· Utara		: Sungai Kapuas
· Timur		: Meliau
· Selatan		: Sungai Kapuas
· Barat		: Kab Sanggau
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Gambar 1 Lokasi UBP Bauksit Tayan PT. Aneka Tambang (Sumber: Dept. Mine Plan PT.ANTAM UBP Bauksit Tayan,2015)

C. Studi Literatur
Studi literatur, yang dilakukan untuk memperoleh data - data pendukung dapat berupa hasil penelitian sebelumnya, sumber dari buku dan arsip perusahaan.

D. Pengumpulan data
Data yang diperoleh sebagian besar berasal dari data sekunder yang meliputi data iklim dan curah hujan, kegiatan penambangan, peta situasi wilayah yang akan direklamasi, kebutuhan tanah penutup dan tanah pucuk, dan syarat tumbuh tanaman lokal.

E. Penelitian di lapangan
Penelitian di lapangan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut :
a. Observasi lapangan di PT Aneka Tambang Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan, Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat dengan tujuan mengetahui kondisi umum 
b. Penentuan wilayah yang akan diteliti untuk dilakukan penataan lahan dan kegiatan revegetasi Pengambilan data yang dibutuhkan sesuai dengan topik penelitian.
F. Rencana Penataan Lahan
Pembuatan rencana penataan lahan ditempuh dengan tahapan : 
a. Perhitungan volume lahan bekas bauksit
b. Perhitungan volume tanah penutup yang digunakan untuk penimbunan
c. Perhitungan volume tanah pucuk yang diperlukan sebagai media tanam pada lahan  bekas penambangan bauksit.
d. Perhitungan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menata lahan bekas bekas penambangan Bauksit berdasarkan alat yang tersedia dan kebutuhan jumlah alat yang dibutuhkan.
e. Perhitungan waktu penataan tanah pucuk, tanah penutup, pembuatan lubang tanam dan penanaman berdasarkan alat yang tersedia dan dengan tenaga manusia.
f. Pembuatan matriks untuk perancanaan reklamasi berdasarkan perhitungan yang didapatkan.
G. Rencana pola penanaman vegetasi
Pembuatan peta pola penyebaran penanaman dengan menggunakan metode Tumpang sari dengan mengelompokan vegetasi menjadi sejenis (mono kultur) dan mengabungakan dengan tanaman sela yaitu tanaman penutup (Cover Crop) serta memperhatikan syarat tumbuh vegetasi mengenai jarak tanamnya.
Dalam penelitian ini, data-data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk dapat menentukan cara penataan lahan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu kegiatan reklamasi pada lahan bekas penambangan Bauksit.	
H. Diagram Perencanaan
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Penelitian Lapangan
1. Observasi lapangan di PT Aneka Tambang Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan, dengan tujuan mengetahui kondisi umum daerah penelitian.
2. Penentuan wilayah yang akan diteliti untuk dilakukan penataan lahan dan kegiatan revegetasi.
3. Pengambilan data yang dibutuhkan sesuai dengan topik penelitian.





Penataan Lahan :
· Perhitungan volume lahan bekas bauksit
· Perhitungan volume tanah penutup
· Perhitungan volume tanah pucuk
· Perhitungan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menata lahan bekas bekas penambangan.
· Perhitungan waktu penataan tanah pucuk, tanah penutup, pembuatan lubang tanam dan penanaman.
· Pembuatan matriks untuk perancanaan reklamasi
Rencana pola penanaman vegetasi :
Pembuatan peta pola penyebaran penanaman







SELESAI

Gambar 2 Diagram Alir Perancangan
I. Metode Yang Dilakukan Dalam Reklamasi
· Metode Dalam Penimbunan yaitu, High Wall
· Metode Dalam Penataan Tanah Pucuk yaitu, pot atau lubang tanam.
· Metode Dalam Revegetasi yaitu, Tumpang Sari

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Daerah Penelitian
Daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah bukit 7, bukit 16, bukit 20 dan bukit 21 seluas 134, 88 ha. lokasi ini merupakan rencana pembukaan lahan tambang yang akan di reklamasi pada tahun 2015 – 2017 Gambar 3.

[image: D:\Muhammad Bubby maretio\SKRIPSI_MUHAMMAD_BUBBY_MARETIO\Revisi\Gambar\potongan gambar peta.jpg]
Sumber : PT ANTAM UBPB Tayan, 2015
Gambar 3 Lokasi Penambangan Tahun 2015 -2017.
Luas dari masing – masing area yang akan di lakuakan penambangan didapat dari data sekunder penelitian yang tertera pada pada  berikut :


Tabel 1 Perencanaan Pembukaan Lahan Tambang 2015 – 2017

	Area
	Luas (m²)

	Bukit 7
	244.500

	Bukit 16
	265.300

	Bukit 20
	374.600

	Bukit 21
	464.400


			Sumber : PT ANTAM UBPB Tayan, 2015






Lahan ini (Gambar 4) hasil dari sistem penambangan dengan menggunakan back filling dari aktivitas penambangan biji bauksit di PT. Aneka Tambang Unit Bisnis Pertambangan Bauksit Tayan.

[image: D:\Muhammad Bubby maretio\SKRIPSI_MUHAMMAD_BUBBY_MARETIO\Foto\P_20141128_065831.jpg]
Sumber : Dokumentasi penelitian, 2015
Gambar 4 Lahan Bekas Penambangan Bauksit di PT. Aneka Tambang UBPB Tayan

Penataan lahan yang akan dilakukan meliputi pekerjaan untuk mengisi kembali lubang bekas bukaan tambang dengan metode back filling, dilakukan penataan permukaan tanah (recontouring) dan Rangkaian pekerjaan dengan regrading yaitu mengisi kembali lubang bukaan maupun penataan permukaan tanah yang ditujukan untuk memperoleh bentuk wilayah dengan kemiringan yang stabil, sehingga lahan tersebut telah siap untuk mendukung kehidupan terutama kehidupan tumbuhan. Upaya yang dilakukan ini agar lahan bekas tambang memenuhi syarat sebagai media pertumbuhan tanaman dengan melakukan penebaran maupun penataan permukaan overburden (OB) dan top soil (TS) .


B. Rencana Penjadwalan Kegiatan Reklamasi
Setelah diketahui waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan dengan tenaga manusia atau dengan alat berat seperti pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2 Lama Waktu Yang Diperlukan Dalam Pelaksanaan Reklamasi 2015 - 2017
	Kegiatan
	Alat
	Lama Waktu

	
	
	

	Pungupasan Tanah Pucuk
	Bulldozer Komatsu D85ESS-2A
	4 Bulan 2 Hari

	
	 
	 

	Penimbunan Tanah Penutup
	Excavator Backhoe  Komatsu PC300LC-8
	30 bulan 6 hari

	
	Bulldozer Komatsu D85ESS-2A
	32 bulan 14 hari

	
	
	

	Pembongkaran Tanah Pucuk
	Tenaga Manusia(10 Orang)
	2 hari 2 jam 29 menit

	
	Excavator Backhoe  Komatsu PC300LC-8
	10 jam 12 Menit

	
	 
	 

	Penggalian Lubang Tanam
	Tenaga Manusia(10 Orang)
	9 hari 6 jam 14 menit

	
	Excavator Backhoe  Komatsu PC60-7
	4 hari 8 jam



	Kegiatan
	Alat
	Lama Waktu

	Pengisian Lubang Tanam
	Tenaga Manusia(10 Orang)
	4 hari 2 Jam 53 Menit

	
	Excavator Backhoe  Komatsu PC60-7
	4 hari 8 jam

	
	 
	 

	Penggusuran Tanah Galian
	Bulldozer Komatsu D85ESS-2A
	6 Jam 16 Menit

	
	 
	 

	Penanaman
	Tenaga Manusia(10 Orang)
	3 hari 4 jam


Sumber :Hasil Penelitian,2015
Untuk membandingkan waktu yang diperlukan dalam penataan tanah pucuk dibutuhkan penjadwalan masing-masing kegiatan dengan tenaga manusia atau dengan alat berat serta kombinasi keduanya seperti pada tabel 3, tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 3 Rencana Penjadwalan Penataan Lahan Dengan Tenaga Manusia.
	Kegiatan
	Waktu (Hari)

	Pembongkaran dan Pengangkutan
	2
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Lubang Tanam
	
	
	1
	8
	1
	
	
	
	
	
	

	Pengisian dan Penanaman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	6

	Total
	18 hari


Sumber :Hasil Penelitian,2015
Tabel 4 Rencana Penjadwalan Penataan Lahan Dengan Alat Berat.
	Kegiatan
	Waktu (Hari)

	Pembongkaran dan Pengangkutan
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Lubang Tanam
	1
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengisian Lubang Tanam
	
	
	
	
	
	1
	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penanaman (Bantuan Tenaga Manusia)
	
	
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	10 Hari
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber :Hasil Penelitian,2015
Tabel 5 Rencana Penjadwalan Penataan Lahan Dengan Kombinasi Tenaga Manusia Dan Alat Berat.
	Kegiatan
	Waktu (Hari)

	Pembongkaran dan Pengangkutan
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Lubang Tanam
	1
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengisian dan penanaman
	1
	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	8 Hari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber :Hasil Penelitian,2015


Dari ketiga rencana penjadwalan kegiatan revegetasi masing masing didapat 18 hari dengan tenaga manusia, 10 hari dengan alat berat yang di bantu tenaga manusia untuk penanaman dan 8 hari dengan kombinasi alat berat pada pembongkaran maupun penggalian dan tenaga manusia pada pengisian lubang tanam maupun penanaman. Dari ketiga rencana penjadwalan tersebut didapatkan waktu yang paling cepat untuk kegiatan penataan tanah pucuk yaitu 8 hari dengan menggunakan kombinasi tenaga manusia dan alat berat. Dimana kombinasi alat berat dan tenaga manusia lebih efektif yang memiliki waktu paling cepat dalam pengerjaannya karena dilakukan bersamaan sehingga memaksimalkan alat kerja yang ada. Jadi total waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan reklamasi adalah 37 bulan dan waktu yang diperlukan untuk menata tanah pucuk adalah 8 hari.

C. Rencana Penataan Pola Revegetasi
· Pemilihan Tanaman Revegetasi
Jenis tanaman yang dipakai dalam kegiatan revegetasi adalah tanaman perkebunan, tanaman perkebunan ini berguna dalam pengembalian lahan usai dilakukan penambangan untuk mencegah erosi, pemupukan hijau serta bernilai ekonomis. Syarat tumbuh untuk tanaman perkebunan dengan kondisi lahan di lokasi penelitian dapat dianalisis seperti pada Tabel 6.
Tabel 6 Syarat Tumbuh Tanaman Dengan Kondisi Lahan Di Daerah Penelitian
	Kriteria kesesuaian lahan
	Durian
	Cempedak
	Rambutan
	Langsat
	Kondisi lahan di Lokasi Penelitian

	pH tanah
	4 - 6,5
	4 – 7
	4 - 6,5
	6 – 7
	4,5

	Tekstur tanah
	latosol, aluvial
	latosol, aluvial
	latosol, aluvial
	latosol, aluvial
	Aluvial

	Kedalaman Efektif tanah
	≥ 40 cm
	≥ 40 cm
	≥ 40 cm
	≥ 40 cm
	50 cm

	Suhu udara
	 24ºC–36ºC
	 24ºC–36ºC
	22ºC–35ºC
	24ºC–34ºC
	25ºC–35ºC

	Ketinggian
	0–800 mdpl
	0– 700mdpl
	0–500mdpl
	0–600mdpl
	3 - 132mdpl


Sumber : Sunarjo, Drs. H. Hendro, 2004
Dengan melihat perbandingan-perbandingan antara persyaratan tumbuhnya tanaman yg akan di gunakan sesuai terhadap kondisi lahan di lokasi penelitian. Untuk tingkat keasaman (pH) tanah yang tidak sesuai dengan tanaman langsat, bibit sudah diperlakukan sedemikianrupa sehingga sesuai dengan tanah di lokasi penelitian sejak dari pembibitan sehingga tanaman langsat  yang akan ditanam di lokasi penelitian dapat hidup di pH 4.
Untuk meningkatkan kesuburan dan perbaikan sifat fisik tanah, tim reklamasi PT. Aneka Tambang UBPB Tayan menggunakan tanaman LCC (Legume Cover Crop) disamping melakukan pemupukan, penyiangan gulma, penyulaman dan pengendalihan hama dan penyakit secara berkala. Jenis vegetasi untuk tanaman cover crop seperti kalopo (Calopogonium mucunoides), kibesin (Sentrosema Pubescens), orok-orok (Clotorolia junsea) yang berfungsi menyuburkan dengan menambah nitrogen kedalam tanah.



· Pola Revegetasi
Langkah terakhir adalah revegetasi, dengan vegetasi utamanya adalah tanaman durian,rambutan,langsat dan cempedak. Pola penanaman yang dilakukan dapat dilihat pada gambar  5 berikut ini.

[image: F:\SKRIPSI_MUHAMMAD_BUBBY_MARETIO\Revisi\Gambar\pola tanam terbaru.png]
                           Sumber :Hasil Penelitian,2015
Gambar 5 Pola Tanam Dengan Metode Tumpang Sari

Sistem penataan tanah pucuk yang dilakukan oleh tim reklamasi PT. Aneka Tambang UBPB Tayan adalah sistem pot, dengan dimensi pot 50 cm x 50cm x 50 cm Sistem ini dipilih dengan tujuan untuk menghemat biaya dan kebutuhan tanah pucuk. Sedangkan pola penanaman dengan metode tumpang sari bertujuan untuk meningkatkan tumbuh tanaman yang maksimal dan meningkatkan kesuburan tanah dengan mengkombinasikan tanaman asli lokal serta tanaman penutup yang bermanfaat untuk menjaga tekstur maupun pengembalian kesuburan tanah baik untuk pengembalian kondisi lingkungan di area pertambangan bauksit.
Perencanaan reklamasi yang efektif dan efisien diupayakan dapat menjaga lingkungan dari kerusakan seperti hilangnya kesuburan tanah, lahan tandus, dan hilangnya produksi oksigen oleh hutan yang berdampak pada kehidupan manusia yang berkaitan dengan prinsip pembangunan berkelajutan yeng mengharuskan pembangunan di rancang dalam agenda jangka panjang, prinsip ini mengharuskan untuk menggunakan sumberdaya alam secara hemat dan mampu mensinkronkan konservasi dan pemanfaatan secara arif.




4. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rancangan penataan lahan yang efektif dan efisien untuk area bekas penambangan bauksit khususnya PT. Aneka Tambang UBPB Tayan adalah sebagai berikut :
1. Sistem penataan tanah pucuk menggunakan sistem pot atau lubang tanam karena lebih efisien, karena dapat menghemat biaya dan kebutuhan tanah pucuk, yaitu sebanyak 1.686 m3 tanah pucuk dengan jumlah lubang tanam 13.488 buah.
2. Waktu yang diperlukan untuk menata tanah pucuk adalah 8 hari yang dipilih yaitu kombinasi alat berat dan tenaga manusia. kombinasi alat berat dan tenaga manusia lebih efektif karena dilakukan bersamaan sehingga memaksimalkan alat kerja yang ada.
3. Pola penanaman dilakukan dengan metode tumpang sari, yaitu durian, rambutan, langsat dan cempedak serta tanaman penutup untuk menghasilkan lahan perkebunan yang bermanfaat bagi masyarakat serta menjaga tekstur maupun pengembalian kesuburan tanah yang baik dalam proses pengembalian kondisi lingkungan di area pertambangan bauksit.

B. SARAN
1. Mempercepat kegiatan reklamasi pada lahan bauksit PT. Aneka Tambang UBPB Tayan dapat ditempuh dengan cara menambah jumlah alat dengan kapasitas yang sama atau lebih besar.
2. Sebaiknya sistem reklamasi yang direncanakan dapat direalisasikan minimal pada satu lokasi area penambangan bauksit pada PT. Aneka Tambang UBPB Tayan.
3. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk analisis tingkat keberhasilan tumbuh tanaman pada lokasi penelitian.
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